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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Proses pembelajaran saxophone Peltu Anwar Afandi sebagai pemain 

clarinet adalah: Teknik Dasar Bermain Saxophone meliputi, pernafasan 

diafragmatis, ambasir dan penjarian; Penguasaan Teknik Dasar Bermain 

Saxophone meliputi, intonasi, power, tone colour, teknik legato, stacato, dan 

arpegio; mempelajari kembali Teori Musik dan Solfegio sebagai penunjang; 

Tahapan praktek mengacu RPP Mata Pelajaran Saxophone SMM Yogyakarta 

meliputi, tangga nada, trisuara, dan dominant septim sebatas 1 krois s/d 5 

krois dan 1 mol s/d 2 mol yang dimainkan secara legato, stacato, dan arpegio. 

Implementasi pembawaan lagu mengacu pada Bank Repertoar Air Force Band.  

Hasil proses pembelajaran saxophone Peltu Anwar Afandi adalah dapat 

menguasai dengan baik materi-materi pembelajaran tersebut yaitu: Teknik 

Dasar Bermain Saxophone; Penguasaan Teknik Dasar Bermain Saxophone; 

Pemahaman dan Pembelajaran Teori Musik dan Solfeggio, serta Implementasi 

pada Pembawaan Lagu. Kemampuan bermain saxophone Peltu Anwar Afandi 

dapat mendasari untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan Air 

Force Band dengan baik, sehingga hasil proses pembelajaran instrument 

saxophone oleh Peltu Anwar Afandi dapat dikatakan berhasil. 
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B. Saran 

1. Perlu dibangun perpustakaan yang berisi buku instrumen dan etude-

etude seluruh instrumen yang ada. 

2. Para anggota Satsik seyogyanya aktif untuk melatih teknik-teknik pada 

instrumen masing-masing. 
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